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ABSTRAK 

Kanker payudara adalah salah satu jenis kanker yang umum pada wanita. Kanker 

payudara merupakan tumor ganas yang tumbuh didalam jaringan payudara. 

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) adalah salah satu upaya deteksi dini agar 

mencegah terjadinya kanker payudara yang akan lebih efektif jika dilakukan sedini 

mungkin ketika wanita mencapai usia reproduksi. Mengetahui pengaruh pendidikan 

kesehatan melalui media video Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) terhadap 

tingkat pengetahuan dan keterampilan remaja putri tentang Pemeriksaan Payudara 

Sendiri di SMP Negeri 1 Sukoharjo. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan desain penelitian eksperimen semu (quasi experimental 

research) dimana peneliti melakukan suatu kegiatan perlakuan terhadap subjek 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang akan timbul. Populasi 

penelitian ini adalah remaja putri kelas IX di SMP Negeri 1 Sukoharjo. Sampel 

penelitian sejumlah 58 orang. Analisa data menggunakan Paired T-Test. Tingkat 

pengetahuan remaja putri sebelum diberi pendidikan kesehatan dengan media video 

tentang SADARI dalam kategori kurang sebanyak 42 responden (73,7 %) dan setelah 

diberikan pendidikan kesehatan dalam kategori baik sebanyak 22 responden (38,6 %) 

dari total 57 responden. Tingkat ketrampilan remaja putri sebelum diberi pendidikan 

kesehatan dalam kategori cukup sebanyak 36 responden (56,1%) dan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan dalam kategori baik sebanyak 40 responden (70,2 %) dari total 

57 responden. 6.1.3 Terdapat peningkatan setelah diberikan intervensi media video 

terhadap pengetahuan dan ketrampilan tentang (SADARI) di hasil penelitian masing- 

masing dari nilai P-Value 0,000 atau P0,05. Ada pengaruh pendidikan kesehatan 

menggunkan media video terhadap tingkat pengetahuan dan ketrampilan tentang 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) di SMP Negeri 1 Sukoharjo. 
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ABSTRACT 

Breast cancer is one of the most common types of cancer in women. Breast cancer is 

a malignant tumor that grows in breast tissue. Breast self-examination (BSE) is one of 

the early detection efforts to prevent breast cancer which will be more effective if done 

as early as possible when women reach reproductive age. To determine the effect of 

health education through video media on Breast Self Examination (BSE) on the level 

of knowledge and skills of young women about Breast Self Examination at SMP Negeri 

1 Sukoharjo This type of research is a quantitative research using a quasi-experimental 

research design where the researcher conducts a treatment activity on research subjects 

with the aim of knowing the effect that will arise. The population of this study was 

class IX teenage girls at SMP Negeri 1 Sukoharjo. The research sample is 58 people. 

Data analysis using Paired T-Test. The knowledge level of young women before being 

given health education with video media about BSE was in the less category by 42 

respondents (73.7%) and after being given health education in the good category by 22 

respondents (38.6%) out of a total of 57 respondents. The skill level of young women 

before being given health education was in the sufficient category, 36 respondents 

(56.1%) and after being given health education, it was in the good category, 40 

respondents (70.2%) out of a total of 57 respondents. 6.1.3 There was an increase after 

being given video media intervention on knowledge and skills about (BSE), the results 

of each study were P-Value 0.000 or P0.05. There is an effect of health education using 

video media on the level of knowledge and skills about breast self-examination (BSE) 

at SMP Negeri 1 Sukoharjo. 
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PENDAHULUAN 

Kanker payudara adalah salah satu 

jenis kanker yang umum pada wanita. 

Kanker payudara merupakan tumor ganas 

yang tumbuh didalam jaringan payudara. 

Pada setiap tahun lebih dari 185.000 wanita 

didiagnosa mengalami kanker payudara 

(Kemenkes.RI, 2015). Menurut World 

Helath Organization (WHO) diperkirakan 

9-8% wanita berpotensi mengalami kanker 

payudara (Lumban Gaol & Briani, 2014). 

Prevalensi tumor atau kanker di 

Indonesia yaitu 1,4 per 1000 penduduk 

(Kemenkes.RI, 2015). Seiring dengan 

berkembangnya zaman, jumlah penederita 

kanker payudara di Indonesia terus 

bertambah. Pada awalnya kanker payudara 

menyerang perempuan yang sudah berusia 

diatas 30 tahun kini usia penderita kanker 

payudara menyerang ke perempuan yang 

berusia muda atau remaja (Fres, 2015). 

Pengidap kanker payudara sudah 

ditemukan pada usia muda justru tidak 

sedikit remaja putri usia empat belas tahun 

mengidap tumor dipayudaranya, dimana 

tumor tersebut dapat berpotensi menjadi 

kanker apabila tidak segera dideteksi lebih 

awal (Mboi, 2014). 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di Hope Clinic Medan, 

ditemukan 78 pengidap kanker payudara 
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diantaranya berusia 15-25 tahun sebanyak 

6 kasus (7,8%) (Fransiskus, 2012). 

Berdasarkan data tahun 2012 yang 

diperoleh dari ruang rekam medis Rumah 

Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin 

(RSUDZA) Banda Aceh pada bulan 

Januari hingga Desember 2011 terdapat 

524 kasus yang terkena ganasnya kanker 

payudara yang rata-rata berusia 15-24 

tahun sebanyak 12 kasus (2,3%) (Sari, 

2013). Berlandaskan data yang didapat dari 

Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) di 

Provinsi Jawa Barat selama tahun 2011 

jumlah kunjungan pasien dating 

mempunyai keluhan benjolan pada 

payudara dan kanker payudara sebanyak 

1.502 terdiri dari kriteria remaja yang 

berumur 11-24 tahun sebanyak 3% 

sementara itu usia 25-44 tahun sebanyak 

44,8% dan usia lebih dari 45 tahun 

sebanyak 52,2% menduduki urutan 

pertamalah pengidap kanker payudara 

(Sari, 2014). 

Tingginya prevalensi kanker 

payudara perlu diperhatikan dengan 

tindakan pencegahan serta deteksi dini. 

Deteksi dini sangat penting dilakukan 

untuk mengetahui apakah adanya gejala 

kanker payudara sejak awal, kemungkinan 

sembuh besar (Putra, 2015). Deteksi dini 

kanker payudara dapat mengetahui dan 

mengidentifikasi kanker payudara lebih 

awal, sehingga diharapkan dapat diterapi 

dengan teknik yang mempunyai dampak 

fisik kecil, tetapi mempunyai peluang lebih 

besar untuk sembuh. Upaya ini sangat 

penting untuk dilakukan, sebab jika kanker 

payudara dapat ditemukan pada stadium 

dini dan mendapat terapi secara tepat, maka 

tingkat kesembuhannya menjadi cukup 

tinggi (80-90%) (Mentri Kesehatan 

Republik Indonesia, 2015). 

SADARI (Pemeriksaan Payudara 

Sendiri) adalah salah satu upaya deteksi 

dini untuk mencegah terjadinya kanker 

payudara. SADARI dianggap sebagai 

teknik termurah, aman, dan sederhana. 

Tetapi, SADARI masih dianggap belum 

efektif, karena ketakutan dan kecemasan 

dalam menghadapi kenyataan, serta masih 

sedikit wanita yang menggunakan cara ini 

disebakan karena kurangnya pemahaman 

tentang SADARI secara teknis (Hidayati, 

2012). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja dan 

ketrampilan melakukan SADARI secara 

tekhnis, maka diperlukan upaya pemberian 

pemahaman melalui pendidikan kesehatan 

yang tepat, efektif dan menarik. Pendidikan 

kesehatan adalah suatu cara atau kegiatan 

guna menciptakan perilaku masyarakat 

yang kondusif untuk kesehatan. Tujuanya 

yaitu agar masyarakat menyadari 

bagaimana cara menjaga kesehatan 

masing-masing, bagaimana cara 

menghindari serta mecegah hal-hal yang 

merugikan kesehatan dirinya (Windasari, 

2014).  
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Dalam pemberian pendidikan 

kesehatan memerlukan media. Salah satu 

media pendidikan kesehatan adalah Media 

Video. Media video sebagai penyalur 

informasi atau pesan yang ingin 

disampaikan dengan menggabungkan 2 

unsur yaitu audio dan visual. Penggunan 

video mengenai SADARI bisa 

memperjelas gambaran abstrak mengenai 

pentingnya pemeriksaan payudara sendiri, 

dikarenakan dalam proses pemberiannya 

responden tidak hanya mendengar materi 

yang sedang disampaikan saja, akan tetapi 

bisa melihat juga secara langsung SADARI 

melalui video tersebut (Devi Sandra 

Ervina, 2013). 

Dari hasil studi pendahuluan yang 

telah dilakukan di SMP Negeri 1 

Sukoharjo, peneliti melakukan survey pada 

17 siswi kelas XI remaja putri. Hasil survey 

diperoleh hampir keseluruhan siswi tidak 

mengetahui mengenai SADARI. Hasil 

wawancara mengungkapkan bahwa di 

sekolah tidak ada kajian khusus mengenai 

pemeriksaan payudara sendiri SADARI. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti 

tertarik melakukan sebuah penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Melalui Media Video 

Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) 

Terhadap Tingkat Pengetahuan dan 

Keterampilan Remaja Putri Tentang 

Pemeriksaan Payudara Sendiri di SMP 

Negeri 1 Sukoharjo” 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah quasi 

experimental research dengan One Group 

Pretest-Posttest. Populasi penelitian ini 

adalah siswi kelas IX SMP Negeri 1 

Sukoharjo yang berjumlah 133 remaja 

putri. Teknik pengambilan sampling yang 

digunakan yaitu teknik Pengambilan 

sampel menggunakan teknik Proportionete 

Stratified Sampling. Jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 57 remaja putri kelas 

IX (Sembilan). 

 

Analisis yang digunakan meliputi 

analisis univariat dan analisis bivariat. 

Analisis univariat untuk mendapatkan 

tingkat pengetahuan dan sikap sebelum dan 

sesudah intervensi. Analisis bivariat pada 

penelitian ini yaitu menggunakan uji 

paired sample t- test . 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden 

 

Tabel 1 distribusi frekuensi karakteristik 

responden berdasarkan usia remaja putri di 

SMP N 1 Sukoharjo 

 

No Umur Frekuen

si (f) 

Persen

tase 

(%) 

1 Remaja Awal 

(11-14 tahun) 

     18 31.6 

2 Remaja Tengah 

(15-17 tahun) 

 

39 
 

68.4 

 Total 57 100 

Sumber : Data Primer, 2023 
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Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan 

bahwa mayoritas remaja putri berusia (15-

17 tahun) berjumlah 39 siswi kelas IX 

(68,4%). 

Analisis Univariat 

 

Tabel 2 distribusi frekuensi pretest posttest pengetahuan responden

Pengetahuan Pretest Posttest 

 Frekuensi 

(F) 

Presentase  

(%) 

Frekuensi 

(F) 

Presentase 

(%) 

Kurang 42 73.7 17 29.8 

Cukup 14 24.6 18 31.6 

Baik 1 1.8 22 38.6 

Total 57 100 57 100 

 Sumber : Data primer, 2023 

Berdasarkan hasil penelitan pada 

tabel 2 didapatkan data bahwa sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan mayoritas 

pengetahuan responden masih dalam 

kategori kurang yaitu sebanyak 42 remaja 

putri (73,7%). Dan didapatkan data bahwa 

sesudah diberikan edukasi kesehatan 

mayoritas pengetahuan responden berubah 

dalam kategori baik yaitu sebanyak 22 

remaja putri (38,6%).  

Tabel 3 distribusi frekuensi pretest posttest sikap responden 

Sikap Pretest Posttest 

 Frekuensi 

(F) 

Presentase  

(%) 

Frekuensi 

(F) 

Presentase 

(%) 

Kurang 17 29.8 2 3.5 

Cukup 32 56.1 15 26.3 

Baik 8 14.0 40 70.2 

Total 57 100 57 100 

Sumber : Data primer, 2023 

Berdasarkan hasil penelitan pada 

tabel 3 didapatkan data bahwa sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan mayoritas 

ketrampilan responden masih dalam 

kategori cukup yaitu sebanyak 32 remaja 

putri (56,1%). Dan didapatkan data bahwa 

sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

mayoritas ketrampilan responden berubah 

dalam kategori baik yaitu sebanyak 40 

remaja putri (70,2%).  
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Analisis Bivariat 

Tabel 4 Uji Statistik Paired Sample T Test 

Uji Paired Sample T Test       

Selisih 

Sig. (2-

tailed) 

Variabel N   Pretest    Posttest   

  Mean Mean   

Pengetahuan 57 10,30 17,23    6,93 0,000 

Ketrampilan 57 13,96 17,86    3,89 0,000 

       Sumber : Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan 

hasil analisis menggunakan Uji Paired 

Sample T Test diperoleh hasil sig. (2-tailed) 

tiap variable adalah 0,000 atau ρ < 0,05 

yang menunjukan bahwa H1 diterima dan 

H0 ditolak yang artinya “Ada Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan Melalui Media 

Video Pemeriksaan Payudara Sendiri 

(SADARI) Terhadap Tingkat Pengetahuan 

dan Keterampilan Remaja Putri Tentang 

Pemeriksaan Payudara Sendiri di SMP 

Negeri 1 Sukoharjo.” 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1 menunjukkan mayoritas 

remaja putri kelas IX yang diteliti berada 

pada kelompok usia remaja tengah (15 -17 

tahun) sebanyak 39 responden (68,4 %). 

Pendidikan kesehatan SADARI 

perlu diberikan pada remaja baik remaja 

awal, tengah maupun akhir untuk dapat 

menurunkan angka kejadian kanker 

payudara pada perempuan. Sejalan dengan 

Haryanto (2021) yang menjelaskan bahwa 

SADARI lebih efektif dilakukan pada 

wanita usia remaja 15-20 tahun. Wanita 

dengan usia tersebut beresiko terkena tumor 

ataupun karsinoma payudara. Namun 

sampai saat ini kesadaran wanita masih 

sangat rendah terhadap praktik SADARI, 

disebabkan kurangnya edukasi dan 

pengetahuan wanita tentang pentingnya 

melakukan praktik SADARI. Dari hal 

tersebut peneliti berasumsi penting 

memberikan edukasi kesehatan tentang 

SADARI sejak usia remaja. 

 

Niluh & Endar (2020) 

menyebutkan semakin bertambah usia 

seseorang maka tingkat pengetahuan yang 

dimiliki semakin baik, informasi yang 

didapat juga lebih bijaksana. Sejalan 

dengan Lestari (2015) yang menyatakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

tingkat pengetahuan seseorang adalah 

umur. Usia menggambarkan kematangan 

fisik, psikis dan sosial yang mempengaruhi 

proses belajar mengajar. Ini berarti bahwa 

usia merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi penangkapan informasi 



. 

yang pada akhirnya berpengaruh pada 

peningkatan pengetahuan seseorang, 

termasuk pengetahuan tentang deteksi dini 

kanker payudara 

Pengetahuan Remaja Putri 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

mayoritas pengetahuan responden masih 

dalam kategori kurang yaitu sebanyak 42 

remaja putri (73,7%). Dan didapatkan data 

bahwa sesudah diberikan edukasi kesehatan 

mayoritas pengetahuan responden berubah 

dalam kategori baik yaitu sebanyak 22 

remaja putri (38,6%).  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendidikan kesehatan pemeriksaan 

SADARI dengan media video dapat 

meningkatkan pengetahuan remaja putri. 

Penelitian ini juga sebanding dengan 

penelitian Wijayanti (2020) dimana 

mayoritas pengetahuan remaja putri tentang 

SADARI termasuk kategori cukup (47,8%) 

sebelum diberikan intervensi dan mayoritas 

pengetahuan remaja putri meningkat 

menjadi baik (58%) setelah diberikan 

intervensi berupa pendidikan kesehatan 

melalui media video tentang SADARI. 

 

Peningkatan pengetahuan dalam 

penelitian ini, sejalan dengan Lestari (2015) 

yang menyebutkan ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi pengetahuan 

yaitu pendidikan, minat, pengalaman umur, 

pekerjaan dan informasi.  

 

Berdasarkan penelitian Anissatul 

(2021) mengatakan bahwa meningkatkan 

pengetahuan remaja tentang SADARI 

sedini mungkin dapat membawa pengaruh 

baik bagi remaja sampai usia lanjut nanti. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

dalam melakukan SADARI adalah dengan 

memberikan pendidikan kesehatan. 

Pemberian informasi melalui pendidikan 

kesehatan perlu dilakukan menggunakan 

media yang tepat. Menurut 

Keterampilan Remaja Putri 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

tabel 3, didapatkan data bahwa sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan mayoritas 

ketrampilan responden masih dalam 

kategori cukup yaitu sebanyak 32 remaja 

putri (56,1%). Dan didapatkan data bahwa 

sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

mayoritas ketrampilan responden berubah 

dalam kategori baik yaitu sebanyak 40 

remaja putri (70,2%).  

 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

pendidikan kesehatan pemeriksaan 

SADARI dengan media video dapat 

meningkatkan ketrampilan remaja putri 

dalam melakukan sadari. Sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Wijiastuti et al (2023) didapatkan hasil 

keterampilan sebelum pemberian video 

didapatkan nilai rerata 13,81, sedangkan 

sesudah pemberian video didapatkan rerata 

ketrampilan 70,00. 
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Menurut teori Notoatmodjo 

didalam Sinaga (2018) pengetahuan, sikap 

dan ketersediaan fasilitas serta perilaku para 

petugas kesehatan sebagai fasilitator 

merupakan komponen-komponen yang 

dapat menentukan keterampilan seseorang.  

 

Menurut asumsi peneliti tingkat 

pengetahuan yang tinggi tentang kanker 

payudara akan menimbulkan suatu 

kesadaran dan kepercayaan bahwa 

SADARI dilakukan untuk mencegah atau 

deteksi dini terjadinya kanker payudara. 

Sesuai dengan Pradini (2018) yang 

menyatakan bahwa orang yang bertambah 

pengetahuan dan kecakapannya akan 

muncul kesadaran dalam pikirannya 

tentang bahaya-bahaya yang tidak sehat bila 

tidak mengubah hidupnya. 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan 

Media Video tentang SADARI terhadap 

Pengetahuan dan Keterampilan Remaja 

Putri 

 

Tabel 5 menunjukan hasil 

penelitian yang telah dilakukan kepada 

remaja putri kelas IX di SMP Negeri 1 

Sukoharjo dengan jumlah sampel sebanyak 

57 remaja putri terdapat pengaruh 

pendidikan kesehatan melalui media video 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 

terhadap tingkat pengetahuan dan 

keterampilan remaja putri tentang 

pemeriksaan payudara sendiri di SMP 

Negeri 1 Sukoharjo dengan hasil analisis 

variable dependen (Pengetahuan dan 

Ketrampilan) didapatkan masing-masing ρ-

value 0,000 atau ρ < 0,05. Hasil penelitian  

ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh  Pradini (2018) yang 

menunjukan hasil uji wilcoxon signed rank 

test nilai p=0,000<0,050 atau diartikan ada 

pengaruh pendidikan kesehatan dengan 

media audio visual terhadap tingkat 

pengetahuan dan keterampilan melakukan 

SADARI pada wanita usia produktif di 

Pengkol Kulon Progo. 

 

Menurut asumsi peneliti dengan 

adanya pendidikan kesehatan tentang 

SADARI membuat remaja putri tahu betapa 

pentingnya mengetahui cara SADARI 

dalam menemukan benjolan pada payudara 

dengan tujuan untuk deteksi dini terjadinya 

kanker payudara. Untuk itu remaja perlu 

mendapatkan pendidikan kesehatan dengan 

media yang efektif, sehingga pesan 

informasi yang disampaikan dapat diserap 

dengan baik. Sejalan dengan hasil 

penelitian Patimbang (2022) yang 

menyebutkan adanya pendidikan kesehatan 

tentang SADARI pada remaja putri melalui 

media audio visual mampu meningkatkan 

pengetahuan remaja putri dalam melakukan 

pemeriksaan payudara sendiri dan 

pentingnya deteksi dini kanker payudara. 

 

Penggunaan media video dipilih 

peneliti sebagai media pendidikan 

kesehatan dalam penelitian ini, karena 

dirasa lebih efektif dan menarik bagi remaja 

putri sehingga ketercapaian tujuan 

pendidikan kesehatan akan lebih optimal. 



. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Wijiastuti et al (2023) menunjukan 

Terdapat pengaruh metode video SADARI 

terhadap peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan karyawan RSUD Cempaka 

Putih Kota administrasi Jakarta Pusat 

sebelum dan sesudah diberikan video 

SADARI. 

 

Media video mampu memberikan 

manfaat dalam menyampaikan informasi 

karena pesan yang diberikan dalam video 

tersebut lebih mudah dan cepat diingat, dan 

dapat dengan mudah dikembangkan 

melalui imajinasi. Melalui video informasi 

tentang SADARI dapat tersampaikan dan 

dapat diterima oleh remaja (Wijiastuti et al., 

2023). Sejalan dengan Putri (2018) 

menyebutkan penggunaan media video 

melibatkan dua indra sekaligus dalam 

penyampaian informasi kepada responden 

yaitu indra penglihatan dan indra 

pendengaran, hal ini membuat informasi 

tersebut lebih mudah diterima oleh 

responden.. Sejalan dengan penelitian 

Rahmawati (2007) yang menyatakan bahwa 

media audio visual merupakan alat bantu 

yang paling tepat saat ini sebab 

pengetahuan yang ada pada seseorang 

diterima melalui indra penglihatan 

mencapai 75% - 87% dan 13% - 25% 

melalui indra pendengaran (Putri, 2018). 

 

Peneliti berasumsi bahwa proses 

pendidikan kesehatan melalui video 

SADARI sangat berpengaruh terhadap 

pengetahuan dan keterampilan remaja putri 

dalam melakukan SADARI, karena saat 

proses pembelajaran, secara tidak langsung 

remaja putri atau responden akan 

melakukan usaha yang disengaja untuk 

memahami proses melakukan SADARI. 

Sejalan dengan teori yang menyebutkan 

bahwa tanda seorang individu telah belajar 

adalah terdapatnya perubahan tingkah laku 

berupa sikap ataupun keterampilan pada 

diri individu tersebut yang mungkin 

disebabkan oleh terjadinya perubahan pada 

tingkat pengetahuan (Piranti, 2021). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 

1. Tingkat pengetahuan remaja putri 

sebelum diberi pendidikan kesehatan 

dengan media video tentang SADARI 

mayoritas dalam kategori kurang 

sebanyak 42 responden (73,7 %) dan 

setelah diberikan pendidikan kesehatan 

dengan media video tentang SADARI 

mayoritas dalam kategori baik 

sebanyak 22 responden (38,6 %). 

2. Tingkat ketrampilan remaja putri 

sebelum diberi pendidikan kesehatan 

dengan media video tentang SADARI 

mayoritas dalam kategori cukup 

sebanyak 36 responden (56,1%) dan 

setelah diberikan pendidikan kesehatan 

dengan media video tentang SADARI 

mayoritas dalam kategori baik 

sebanyak 40 responden (70,2 %). 

 



. 

3. Terdapat pengaruh pendidikan 

kesehatan menggunkan media video 

terhadap tingkat pengetahuan dan 

ketrampilan tentang pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI) di SMP 

Negeri 1 Sukoharjo yang dapat dilihat 

hasil penelitian masing-masing dari 

nilai P-Value = 0,000 atau P<0,05. 

Saran 

 

Hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan pengetahuan dan acuan agar 

dapat meneliti dengan mengembangkan 

media, variabel dan sampel yang lebih besar 

sehingga bisa menghasilkan karya yang 

lebih baik untuk kemajuan. 
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